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BAB I
Pendahuluan
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Masyarakat dunia kembali menerima terjangan badai yang cukup kencang,  masih segar dalam ingatan, umat manusia pernah menghadai penyakit yang disebabkan virus seperti SARS-CoV (Severe Acute Respiratory Syndrome) dan MERS CoV ( Middle East Respiratory Syndrome) yang pada masanya dianggap sebagai wabah oleh badan kesehatan global WHO (World Health Organization) (Widiyanti, 2020). Dunia kembali dihadapkan oleh virus jenis baru pada akhir tahun 2019 di kota Wuhan Tiongkok daratan, virus tersebut bernama Novel Coronavirus yang kemudian lebih dikenal dengan covid-19, penularannya sendiri bisa beredar melalui berbagai sumber baik menggunakan perantara hewan ataupun manusia. Kepanikan publik dunia mulai timbul dikarena tingkat penyebaran yang tinggi, membuat berbagai pemerintah di seluruh dunia mengambil tindakan berupa kebijakan-kebijakan yang beragam untuk memutus mata rantai penyebaran virus tersebut. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Sebaiknya pada paragraph awal tidak menggunakan kutipan..
Jelaskan dg kalimat anda sendiri ttg masalah covid ini dalam sudut pandang ilmu komunikasi.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Analogi yg kurang pas
Penyebaran yang awalnya hanya berada pada tingkat regional menjalar tidak terkontrol menjamah seluruh belahan dunia termasuk negara tercinta kita Republik Indonesia. Merujuk pada data yang dikeluarkan oleh WHO terhitung hingga tanggal 21 April 2021 sudah terdapat 113 negara yang melakukan konfirmasi mengenai kehadiran virus corona di wilayahnya dengan jumlah kasus global 84.437.507 serta angka kematian 1.909.170, Indonesia sendiri merupakan jajaran negara dengan kasus penularan yang tinggi mengingat negara kita juga memiliki populasi terbesar nomor empat di dunia. Sampai dengan tulisan ini dibuat angka positif Covid-19 di Indonesia sudah menunjukan 1.620.569 dengan pasien sembuh sebanyak 1.475.456, yang berarti terdapat 44.007 nyawa melayang dikarenakan penyebaran virus ini (Satgas, 2021). Dengan jumlah yang masif sudah tidak aneh WHO menyatakan bahwa penyebaran virus ini sebagai pandemi global yang sangat berbahaya bagi umat manusia.
Pandemi telah menciptakan kepanikan global nan masal, banyak sekali faktor-faktor yang membuat kekacauan ini dapat terjadi ditengah jaman yang serba moderen ini. Stigma sosial mengenai wabah ini terbangun karena disebabkan oleh tingginya infektivitas dari virus, kepercayaan yang tidak didasari oleh pemikiran ilmiah serta ketidaktepatan pemahaman mengenai covid-19 (Bagcchi, 2020). faktor ini menimbulkan miskonsepsi ditengah masyarakat sehingga medan yang sudah terjal semakin menjadi semakin berbahaya untuk diarungi dalam perang melawan virus.  	Comment by nindi@unpad.ac.id: Maksudnya kalimat2 ini apa ya? Tidak menjelaskan apapun hanya berupa kutipan saja.
Ditengah wabah yang semakin parah, dunia juga dihadapai oleh jurang resesi yang menimpa berbagai macam negara, hal ini disebabkan lesunya sektor produksi serta jual beli dimana makin memperburuk taraf hidup masyarakat terutama bagi kalangan menengah kebawah (Bramasta, 2020), dampak materil ini sebenarnya merupakan efek domino yang akan terus bergulir sampai program vaksinasi sukses dibuat dan didistribusikan. Dampak dari kepanikan mulanya diawali oleh  penyebaran virus yang cepat serta semakin diperparah oleh lesunya perekonomian, hal tersebut memunculkan beban moril yang merupakan buah yang tumbuh dari awal kemunculan pandemi, Masyarakat yang masih dikategorikan aman dari persebaran virus corona saja, merasa bahwa pandemi juga turut memberikan dampak yang besar bagi kehidupan sekitarnya, apalagi bagi masyarakat yang masih atau sudah melewati masa isolasi yang disebabkan infeksi Covid-19.
Sebagai upaya untuk mengatasi dampak yang bertubi-tubi dari kemunculan pandemi global ini pemerintah Indonesia menginisiasi berbagai kebijakan seperti PSBB hingga menjadi PPKM yang berguna untuk membatasi pergerakan masyarakat, menciptakan Perpu No.1 tahun 2020 yang diharapakan dapat menjaga stabilitas negara sembari memberikan kemudahan dalam proses penanganan virus (Rianan, 2021), dan yang paling akrab ditelinga kebanyakan masyarakat pastilah adalah istilah 3M (memakai masker, mencuci tangan dan menjaga jarak), pemerintah dengan gencar selalu menggaungkan kampanye ini dimana kebanyakan masyarakat mulai jenuh untuk tinggal diam saja dirumah dan memberanikan diri untuk keluar rumah. Tujuan dari himbauan ini adalah untuk mengembalikan keadaan ekonomi serta kehiduapn sosial masyarakat  seperti sedia kala dengan beberapa penyesuaian, dimana program 3M juga diharapkan akan meningkatkan kesadaran masyarakat sehingga memunculkan output berupa penuran kasus bahkan dapat menghilangkan wabah yang sedang berlangsung.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Kenapa tidak langsung fokus ke program 3M saja di Indonesia atau di wilayah tertentu??
Banyak persepsi yang hadir dari program yang digaungkan pemerintah ini pasti ada pro dan kontranya, pemerintah menggunakan berbagai macam medium baik cetak maupun elektronik terutama pengguna media sosial untuk mempersuasi bahkan dapat dikategorikan sebagai komunikasi instruktif dimana pemerintah sebagai pemegang kebijakan menghimbau pelaksanaan 3M bagi seluruh warga negara dengan memberikan sanksi bagi pelanggar, hal ini menunjukan bahwa sebenarnya ini adalah suatu kewajiban yang harus dipatuhi oleh warga negara. Reaksi yang hadir baik itu pro maupun kontra hadir karena adanya proses komunikasi secara intrapersonal, yaitu proses komunikasi yang lahir di dalam diri individu, proses seperti ini dapat terjadi dikarenakan suatu individu ingin memberi terhadap suatu objek yang diamati atau hanya sebatas terbersit dalam pikiran. Objek pada komunikasi ini dapat berupa berbagai macam, mulai dari suatu bentuk benda atau makhluk hidup, peristiwa yang membekas, bencana alam, pengalaman ataupun fakta yang mengandung arti bagi manusia, baik hal itu terjadi didalam atau diluar dirinya. Tentu saja gerakan 3M pastinya memiliki pemaknaan yang berbeda tergantung iterpretasi dari setiap individu yang memiliki frame of reference dan field of expericence yang pastinya juga berbeda (Paripurno, 2018).	Comment by nindi@unpad.ac.id: Belum dijelaskan persepsi yg bermacam2 itu yg seperti apa??	Comment by nindi@unpad.ac.id: Kenapa langsung ke komunikasi interpersonal?? 
Saya bingung, bukankah sosialisasi kebijakan 3M dari pemerintah itu lebih erat dg kampanye?
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syamsul Maarifm Rudy Pramono, Rilus A. Kinseng dan Euis Sunarti, yang memiliki judul “Kontestasi Pengetahuan dan Pemaknaan Tentang Ancaman Bencana Alam”. Penelitian ini melihat local wisdom masyrakat sekitar gunung merapi yang dianggap sebagai daerah rawan bencana dimana terdapat pengetahun lokal dan pengetahuan modern, dimana pengetahun lokal tentang gunung merapi yang dualistik dimana gunung merapi memberikan penghidupan kepada warga sekitar dan juga pada satu sisi lain merampas apa yang mereka miliki, pengetahuan ini berlawanan dengan pengetahuan modern yang berdasarkan data modern yang menganggap gunung merapi merupakan ancaman bagi masyarakat sekitar lereng gunung, dua pengetahuan ini juga memiliki tokoh masing-masing dimana pengetahuan lokal diwakilkan oleh seorang kuncen yaitu mbah Maridjan serta pengetahuan modern diwakilkan oleh mbah surono yang merupakan Kepala Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (KPVMBG) Kementrian ESDM yang sudah ahli dalam melihat, mengumpulkan data serta menganalisis gunung merapi sehingga kebijakan pemerintah menghadapi bahaya gunung merapi dapat ditekan. Dalam mengatasi bencana alam yang diakibatkan oleh gunung merapi sendiri masyarakat lokal masih bergantung kepada (coping mechanism) yang terbentuk serta lahir dari pengetahuan, pengalaman, pemahaman, pemaknaan terhadap setiap kejadian, kejadian, fenomena, dan harapan yang terjadi disekitar masyarakat, dimana mekanisme ini diturunkan secar turun temurun dari generasi ke generasi. Walaupun dengan meninggalnya tokoh dari pengetahuan lokal yaitu mbah Maridjan pada erupsi merapi pada tahun 2010, tidaklah membuah masyarakat sekitar menghilangkan pengetahuan lokal yang sudah melekat dari generasi ke generaso, dimana masyarakat yang akan direlokasi ada yang menerima dengan syarat serta menolak untuk melakukan relokasi. Argumentasi yang serupa menunjukan kehidupan yang sudah melekat dengan gunung merapi dimana ancaman yang diakibatkan oleh gunung merapi sebagai ancaman kehidupan dapat dikelola dengan sikap nrimo dan pasrah (Maarif, Pramono, Kinseng, & Sunarti, 2012)	Comment by nindi@unpad.ac.id: Apakah benar2 artikel ini sudah tepat digunakan sebagai referensi terkait riset anda?
Penelitian selanjutnya memiliki judul “ Membangun Ketahanan Informasi Nasional dalam Komunikasi Kesehatan bagi Kalangan Perempuan Urban di Jakarta”  yang dilakukan oleh Ditha Prasanti dan Dinda Rakhma Fitriani, membahas bagaimana kaum urban dalam memanfaatkan dunia maya sebagai saluran komunikasi. Peneletian ini melakukan ekplorasii adaya upaya membangung ketahan informasi terhadapa kesehatan bagi kalangan perempuan urban di Jakarta dimana informan yang diandalkan dalam penelitian ini dilihat kredibilitasnya, melakukan pemilihan kognitif pada pesan yang diterima agar tidak ada hoax atau berita bohong yang terserap, menentukan media yang tepat bagi saluran untuk komunikasi kesehatan dan yang terakhir bersikap aktif dalam melakukan crosscheck efek atau hasil dari pesan informasi dunia kesehatan yang dibuktikan dengan hasil uji klinis yang kredibel, serta penelitian ini ikut turut serta melakukan observasi terhadap gerakan komunitas yang peduli terhadap komunikasi kesehatan (Prasanti & Fitriani, 2013). Dari peneltian terdahulu diharapkan dapat mendukung penelitian yang meneliti pemaknaan 
. 
1.2 Fokus Penelitian
Peneleitian ini memiliki fokus untuk melihat berbagai pemaknaans jargon 3M (Memakai masker, mencuci tangan dan menjaga jarak) bagi para penyintas covid-19 dimana para penyintas memiliki pengalaman yang beragan mulai dari dirawat hingga pasca tertular virus ini	Comment by nindi@unpad.ac.id: Disesuaikan Kembali jika latar belakang sudah dapat menjelaskan masalah risetmu dg baik dan benar… 
Lalu kok tetiba ttg penyintas?? Padahal di latar belakang tidak ada tuh disebutkan fokus risetmu ttg penyintas.. dan kenapa harus penyintas? Bukankah program 3M untuk seluruh umat manusia di dunia sejak pandemi Covid-19???

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian dan fokus penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka akan didapati pertanyaan penelitian yang diajukan sebagai berikut
1. Bagaimana pemaknaan yang dilakukan oleh penyintas covid-19 terhadap jargon 3M?
2. Apakah berada di zona merah mempengaruhi pemaknaan penyintas mengenai jargon 3M?


1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang sudah diajukan, berikut dibawah ini tujuan penelitian yang akan menjawab pertanyaan penelitian diatas 
1. Untuk mengetahui pemaknaan jargon 3M dari para penyintas covid-19
2. Untuk mengetahui apakah zona merah mempengaruhi pemaknaan penyintas mengenai jargon 3M




1.5 Kegunaan Penelitian
Suatu penelitian pastilah memiliki kegunaan yang bermanfaat bagi masyrakat luas, penulis mengharapkan hasil dari penelitian dapat menjawab rumusan serta mendapatkan tujuan penelitian yang sudah ditetapkan sebelumnya. Manfaat yang ditimbulkan dari penelitian ini dapat dirasakan baik dari segi teoritis yang mana mempengaruhi ilmu pengetahuan kedepannya serta dapat dirasakan dari segi praktis dimana dapat melihat sumber permasalahan yang dialami oleh si objek. Namun pada kesempatan kali ini penulis menekankan bahwa penelitian kali ini diutamakan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan

1.5.1 Kegunaan Teoritis
 penelitian yang dilakukan pastilah memiliki pengharapan untuk menghasilkan suatu ilmu pengetahuan baru khususnya pada kali ini studi ilmu komunikasi dengan fokus pemaknaan intrapersonal suatu individu terhadap objek berupa jargon 3M. Peneliti juga berhadap dengan adanya penelitian yang diberlakukan ini dapat menjadi acuan dalam penelitian serupa kedepannya

1.5.2 Kegunaan Praktis
1. Bagi peneliti sendiri penelitian ini berguna untuk menambah wawasan mengenai penulisan ilmiah serta ilmu komunikasi itu sendiri
2. Bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi sendiri, penelitian yang dilakukan ini memiliki manfaat dimana bahan yang sudah diolah dapat menjadi refrensi dalam pembelajaran studi Ilmu Komunikasi dimana dapat dikembangkan lagi mengikuti perkembangan jaman
3. Kegunaan bagi masyarakat umum adalah mendapatkan ilmu mengenai pemaknaan jargon 3M oleh penyintas covid-19
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